BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan dapat diperoleh kesimpulan bahwa
sistem penanganan pembiayaan bermasalah pada pembiayaan mudharabah
bermasalah yang dilakukan oleh KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera
Cabang Mijen Kudus sangat efektif dalam meminimalisir pembiayaan
bermasalah bagi anggota KSPPS BMT Bina Umat Sejahtera Cabang
Mijen Kudus.

Dari keseluruhan implementasi penanganan pembiayaan mudharabah
bermasalah yang dilakukan oleh KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera
cabang Mijen Kudus meliputi pembiayaan mudharabah, pemasaran
pembiayaan mudharabah, prosedur pemberian pembiayaan mudharabah,
pengawasan dan pembinaan pembiayaan mudharabah, pengelolaan
pembiayaan mudharabah bermasalah dan penyelesaian pembiayaan
mudharabah bermasalah. Sudah sesuai dengan teori-teori penanganan
pembiayaan mudharabah bermasalah yang terdapat pada buku dan sering

dikaji oleh mahasiswa.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan maka saran untuk peneliti
selanjutnyaadalah:

1. Dalam penelitian selanjutnya hendaknya mampu mendapatkan data
baru dan informasi terbaru diKSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera
Cabang Mijen Kudus, sehingga peneliti dapat menganalisis kembali
dengan keadaan yang telah disesuaikan dengan KSPPS BMT Bina
Ummat Sejahtera Cabang Mijen Kudus.

2. Dalam penelitian ini penulis melihat kurang efektif kinerja pegawai di
KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Mijen Kudus karena
kurangnya pegawai yang ada di BMT. Banyaknya anggota/ nasabah
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yang mempunyai simpanan dan pembiayaan BMT Bina Ummat
Sejahtera tidak sebanding dengan jumlah pegawai yang ada di BMT,
sehingga kinerjanya kurang efektif. Pegawai BMT sering melakukan
rangkap pekerjaan, pekerjaan yang seharusnya dikerjakan oleh
beberapa orang harus dikerjakan oleh satu orang saja.

. Sebagai pegawai BMT apalagi sebagai marketing, dalam hal
marketing pembiayaan seharusnya mempunyai mental dan sifat yang
tegas dalam menghadapi nasabah/anggota yang suka mengulur-ngulur
waktu pembayaran pembiayaan, agar tidak terjadi pembiayaan
bermasalah.

. Pihak BMT harus lebih teliti lagi dalam memberikan pembiayaan

kepada anggotanya.



